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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini adalah : 

Pengaruh Current Ratio/CR (X1) terhadap Perubahan Laba (Y), karena 

t hitung = 0,837 < t tabel = 1,992 atau tingkat signifikan sebesar 0,405 > α = 

0,05, maka disimpulkan bahwa Current Ratio/CR (X1) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba (Y). 

Pengaruh Debt to Equity Ratio/DER (X2) terhadap Perubahan Laba 

(Y), Karena t hitung = 7.609 > t tabel = 1,992 atau tingkat signifikan sebesar 

0,000 < α = 0,05, maka disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio/DER (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba (Y). 

Pengaruh Total Assets Turnover/TAT (X3) terhadap Perubahan Laba 

(Y), karena t hitung = -4.211 < t tabel = -1,992 atau tingkat signifikan sebesar 

0,000 < α = 0,05, maka disimpulkan bahwa Total Assets Turnover/TAT (X3) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba (Y). 

Pengaruh Gross Profit Margin/GPM (X4) terhadap Perubahan Laba 

(Y), karena t hitung = -4.917 < t tabel = -1,992 atau tingkat signifikan sebesar 

0,000 < α = 0,05, maka disimpulkan bahwa Gross Profit 
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Margin/GPM (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap Perubahan 

Laba (Y). 

Pengaruh Return On Assets/ROA (X5) terhadap Perubahan Laba (Y), 

karena t hitung = 8.925 > t tabel = 1,992 atau tingkat signifikan sebesar 0,000 

< α = 0,05, maka disimpulkan bahwa Return On Assets/ROA (X5) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba (Y). 

Pengaruh Rasio Lancar (Current Ratio/ CR), Rasio Hutang terhadap 

Ekuitas (Debt To Equity Ratio/ DER), Rasio Total Peputaran Aset (Total 

Assets Turnover/ TAT), Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan 

Return to Assets (ROA) secara bersama-sama atau simultan terhadap 

Perubahan Laba. Diperoleh F hitung = 24.617 dan nilai signifikan sebesar 

0,000, sedangkan hasil yang diperoleh dari F tabel  F dengan dfl = 5 dan df2 

= 89-5 dengan F hitung = 24.617 > dari F tabel = 2,30 atau tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < dari 0,05, maka dapat disimpukan bahwa variabel Rasio 

Lancar (Current Ratio/ CR), Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt To Equity 

Ratio/ DER), Rasio Total Peputaran Aset (Total Assets Turnover/ TAT), 

Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin/ GPM) dan Return to Assets (ROA) 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2012 -  2016. 

5.2  Saran 

1. Guna meningkatkan perubahaan laba perusahaan perlu tindakan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan, baik dalam 
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hal pemanfaatan hutang (baik jangka pendek maupun panjang), asset, dan 

perlu perencanaan anggaran yang efisien untuk menunjang peningkatan 

laba. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar mencari lebih banyak sampel untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan juga dengan 

memperpanjang jangka waktu yang diteliti. 

 


